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ABSTRAK

Ikhfini Munawaroh NPM 21901061011. Perbandingan Kualitas Air Kolam Wetland
Dengan Tanaman Tasbih (Canna indica) Sebagai Fitoremediator Pada Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja Supit Urang Kota Malang.

Pembimbing | : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si.
Pembimbing Il : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

Instalasi pengolahan lumpur tinja di Kota Malang merupakan fasilitas yang disediakan
pemerintah Kota Malang dalam mengatasi permasalahan sanitasi layakbagi masyarakat.
Perlunya pengawasan terhadap kualitas air berdasarkan parameter fisikokimia untuk tetap
menjaga kualitas air sungai. Permasalahan yang dihadapi hingga saat ini yaitu kurang
optimalnya dan efisien dalam pengolahan lumpur tinja dalam jumlah yang besar serta waktu
yang singkat. Salah satu upaya yang digunakan dalam mengolah limbah secara optimal dan
efisien dengan memanfaatkan tanaman air di kolam wetland, salah satu tanaman yang
digunakan adalah tanaman bunga tashih (Canna indica) karena memiliki akar serabut yang
menyerak limbah. Kolam wetland merupakan kolam terakhir dalam pengolahan IPLT
sebelum air dibuang ke lingkungan sehingga perlunya monitoring kualitas air yang
memenuhi dan sesuai standar baku mutu air. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan jenis uji yang digunakan yakni statistik deskriptif. Analisis data dengan uji Anova
One-way dan beberapa parameter kimia menggunakan Water Test Kit untuk mengetahui
kandungan dalam air tersebut. Hasil dari penelitian yang dilakukan selama proses
fitoremediasi di kolam wetland, tanaman tasbih berhasil menurunkan beberapa parameter
fisika seperti Suhu, TDS, DO, Konduktivitas, Kekeruhan serta TSS dan pH. Pada
pengamatan parameter Kimia kolam wetland penurunan parameter masih terlihat fluktuatif
pada logam berat dan cenderung mengalami kenaikan di titik outlet. Hal ini dapat dilihat
juga dari fisiologis tanaman Canna indica yang terlihat layu dan menguning karena
disebabkan dari endapan polutan pada akar tanaman sehingga tanaman sudah di titik
maksimal penyerapan polutan atau kontaminan .

Kata Kunci: Fitoremediasi, Fluktuatif, Kolam Wetland, Kualitas Air, Logam Berat, Uji
Anova, Water Test Kit
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ABSTRACT

Ikhfini Munawaroh NPM 21901061011 Comparison of Wetland Pool Water Quality
with Indian Shot (Canna indica) as a Phytoremediator at the Supit Urang Fecal Sludge
Treatment Plant in Malang City.

Supervisor | : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si.
Supervisor Il : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

The sewage sludge treatment plant in Malang City is a facility provided by the Malang City
government in overcoming the problem of proper sanitation for the community. The need
for monitoring of water quality based on physicochemical parameters to maintain river water
quality. The problems faced so far are the less optimal and efficient processing of large
amounts of sludge in a short time. One of the efforts used to treat waste optimally and
efficiently is by utilizing water plants in wetland ponds, one of the plants used is the tasbih
Indian Shot (Canna indica) because it has fibrous roots that scatter waste. Wet ponds are the
last ponds in IPLT processing before water is discharged into the environment so it is
necessary to monitor water quality that meets water quality standards. This study used a
quantitative method with the type of test used, namely descriptive statistics. Data analysis
with the One-way Anova test and several chemical parameters using the Water Test Kit to
determine the content in the water. The results of research conducted during the
phytoremediation process in wetland ponds, tasbih plants succeeded in reducing several
physical parameters such as temperature, TDS, DO, conductivity, turbidity as well as TSS
and pH. In observing the chemical parameters of the wetland ponds, the decrease in
parameters still seemed to fluctuate in heavy metals and tended to increase at the outlet point.
This can also be seen from the physiology of Canna indica plants which look wilted and
yellow because they are caused by pollutant deposits on plant roots so that the plants are at
the point of maximum absorption of pollutants or contaminants.

Keywords: Anova Test, Fluctuating, Heavy Metals, Phytoremediation, Water Quality,
Water Test Kit, Wetland Pool.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Supit Urang Kota Malang
merupakan fasilitas yang disediakan Pemerintah Kota Malang dalam mengatasi

REPOSITORY

permasalahan sanitasi yang layak bagi masyarakat yang berlokasi di Dusun Supit

Urang, Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Sukun. Masyarakat Kota Malang sebagian

University of Islam Malang

besar sudah menggunakan jamban sehat atau tangki septik sedangkan hanya sebagian
kecil saja yang masih menggunakan BABS (Buang Air Besar Sembarangan) hal ini
didapatkan dari data sanitasi masyarakat Kota Malang tahun 2018. IPLT Supiturang
beroperasi sejak tahun 2000 dengan kapasitas terpasang sebesar 50 m®/hari. Debit
lumpur tinja yang masuk ke IPLT setiap harinya rata- rata sebesar 44,7 m3. Air olahan
dari IPLT Supit Urang dibuang langsung ke sungai brantas sehingga perlu dilakukan
pengukuran parameter air sehingga tidak mencemari sungai dan berdampak buruk
pada kesehatan warga sekitar (Hadatu, 2020). Pengolahan lumpur tinja pada IPLT
dirancang untuk mengolah lumpur tinja dengan menurunkan dan menstabilkan
senyawa organik serta menurunkan kandungan mikroorganisme patogen hingga
terpenuhi sesuai kadar baku mutu sehingga tidak membahayakan masyarakat ketika
efluen air olahan dibuang ke lingkungan.

Pencemaran air di Indonesia masih menjadi masalah yang cukup serius.
Penyebabnya dari kurangnya kesadaran masyarakat yang rendah ketika membuang
limbah secara langsung ke sungai sehingga menjadi penyebab pencemaran yang
meningkat. Pencemaran lingkungan terutama yang terjadi pada daerah aliran sungai
dapat menimbulkan rusaknya sumberdaya alam serta menurunkan kualitas lingkungan
karena kotor dan tercemar, hal ini yang membuat perlunya memperhatikan kualitas air
sungai dalam memaksimalkan pemanfaatan air sungai maka perlunya melakukan
pengawasan tentang standar kualitas air menurut parameter fisik dan kimia air.
Penurunan kualitas air dari tahun ke tahun terus terjadi bahkan cenderung semakin
parah. Bahkan berdasarkan Bukti Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)
Provinsi Jawa Timur hingga tahun 2018 menunjukkan kualitas air dalam status cemar
ringan. Ketetapan pemerintah dalam permasalahan kualitas air dengan menetapkan
baku mutu untuk air minum, mandi dan mencuci yang sesuai yaitu standar fisik dan

kimia air. Penurunan kualitas air dalam pencemaran memang tidak langsung
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didapatkan dan dirasakan pengguna air (Syaputri, 2017). Penurunan kualitas perairan
akan membatasi kelangsungan hidup dalam jangka waktu panjang sehingga diperlukan
monitoring pemantauan kualitas air secara berkala. Salah satu caranya dengan
melakukan pengamatan pada kualitas air dan bahan organik perairan.

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Ar-Rum ayat 41 yang artinya:
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-Ruum: 41).

Q.S Ar-Rum menyebutkan bahwa menjaga kelestarian lingkungan hidup
merupakan kewajiban, Upaya melesetarikan lingkungan berdasarkan ayat tersebut
dapat disebabkan karena ulah manusia sendiri yang membuang air ke lingkungan tanpa
dilakukan pengolahan terlebih dahulu hal ini yang dapat berdampak bagi manusia
sendiri juga pada organisme lainnya.

Salah satu upaya dari pengendalian terhadap masalah pencemaran air limbah
dengan memanfaatkan tanaman air dengan upaya fitoremediasi yang media tumbuhnya
adalah perairan. Tanaman air memiliki peran sebagai aerator perairan melalui proses
fotosintesis (Baroroh dan Irawanto, 2016). Tanaman tasbih merupakan tanaman hias
yang juga merupakan memiliki potensi untuk menyerap limbah. Tanaman ini tidak
sulit dalam perawatannya serta dapat tumbuh dengan mudah di beragam media.
Potensi tanaman tashih sebagai penyerap karena tanaman tasbin memiliki akar serabut
dan batang mengandung air yang mampu menyerap limbah alami

Proses pengolahan limbah salah satu metode yang digunakan dalam mengolah
limbah secara optimal dan efisien menghilangkan suspensi padat dari kontaminan
seperti logam berat, hingga ikatan dari fisika maupun kimia di kolam wetland
menggunakan tanaman sebagai alat pengolah bahan pencemar dengan memanfaatkan
sistem perakaran. Tanaman Canna indica digunakan karena tanaman ini memiliki
kemampuan adaptasi dan daya tahan yang baik sehingga membuat tidak mudah stress
terhadap kandungan zat polutan. Hal ini yang membuat tanaman ini tidak mudah mati
dan mempunyai substrat tebal pada akar untuk mengurai mikroorganisme bahan
organik sehingga dapat melakukan penyerapan polutan yang besar dan menurunkan
kadar effluent COD (Latune dkk., 2017).

Dalam Al-Quran Allah telah menjelaskan bahwa Allah menurunkan air bersih
untuk kehidupan bumi sebagai rahmat-Nya, yang terdapat dalam surah Al-Furqon ayat

48-49 “Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat
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sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang
sangat amat bersih, 49. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang
mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk
Kami, hewan ternak dan manusia yang banyak” (Q.S. Al Furgan ayat 48- 49)

Efisiensi penurunan mencapai 86,8 % untuk TSS, 85% untuk COD dan 84,2%
untuk BOD, penurunan ini disebabkan karena kerjasama antara tumbuhan dan mikroba
(Husnabilah, 2016). Permasalahan yang saat dihadapi IPLT Supit Urang salah satunya
pada pengolahan lumpur tinja yang dirasa kurang optimal dari segi fasilitas. Serta
masih minimnya teknologi yang digunakan dalam mempercepat pengolahan lumpur
dalam jumlah yang besar sehingga masih kurang optimal dan efisien. Pentingnya untuk
mengetahui kadar mutu kualitas air pada inlet dan outlet secara berkala juga dapat
meningkatkan pengolahan lumpur tinja Supit Urang (Wati, 2021). Kolam pengolahan
air IPLT Supit Urang masih belum menemukan alternatif pengolahan tinja dalam
jumlah besar dan waktu yang singkat. Tidak adanya penyaringan untuk memisahkan
padatan lumpur yang terendap di bagian dasar kolam sehingga ketika dipindah hanya
air yang terakumulasi.

Pada kolam wetland yang diterapkan pada IPLT Supit Urang pemurnianair
limbah dengan memanfaatkan proses filtrasi, adsorpsi, sedimentasi, pertukaran ion,
dan penguraian mikroba dengan penggunaan tanaman air. Keuntungan dari
menggunakan metode ini untuk menurunkan polutan limbah cair dengan beberapa
parameter yang diturunkan. Disamping banyaknya teknologi yang kurang efektif
karena terkendala dari mahalnya biaya konstruksi dan operasional serta rumitnya
kebutuhan energi. Pendekatan efektif dan hemat biaya untuk menghilangkan logam
berat dari air limbah (Ayu, 2021). Lahan basah buatan (Contructed wetlands) dalam
memulihkan kualitas air menggunakan teknik sistem alam pada limbah cair dengan
menggabungkan kinerja antara tanaman, media, dan mikroorganisme (Qomariyah, et
al., 2017).

Pada kolam wetland hingga saat ini masih sedikit yang memonitoring
keefektifan penurunan kadar penurunan berdasarkan parameter fisika, kimia serta
beberapa kandungan logam berat didalamnya menggunakan tanaman tasbih (Canna
indica) untuk mengurangi polutan dalam air. Demikian hal ini perlu dilakukan evaluasi
tanaman tashih (Canna indica) sebagai tanaman fitoremediator serta dapat dijadikan

pertimbangan dalam pengolahan limbah tinja yang efektif di masa yang akan datang.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi kualitas air pada kolam wetland di IPLT Supit Urang Kota
Malang?

2. Apakah tanaman tashih (Canna indica) efektif untuk menurunkan kadar

pencemaran dalam limbabh tinja?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kondisi kualitas air pada kolam wetland di IPLT Supi Urang Kota

Malang.
2. Mengetahui keefektifan tanaman tashih (Canna indica) untuk menurunkan kadar

pencemaran dalam limbah tinja.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Dari hasil penelitian yang ada agar memberikan informasi tentang keefektifan

kondisi kualitas air dan kolam wetland.

2. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnyaa dalam pengamatan mengenai
penyerapan oleh tanaman tasbuh (Canna indica).

3. Sebagai informasi bagi pengelola untuk pemanfaatan tanaman tasbih sebagai

fitoremediator.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai batasan penelitian sebagai berikut :

1. Indikator penelitian meliputi tanaman tasbih (Canna indica) yang bersimbiosis
dengan mikroorganisme pada kolam wetland.

2. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Parameter Fisik (Suhu, TDS,
TSS, Konduktivitas, Kekeruhan) dan Parameter kimia (DO, pH, Tembaga, Timbal,
Nitrat dan Nitrit).

3. Pengukuran limbah tinja dari inlet ke outlet dalam waktu 30 hari atau 5 minggu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada evaluasi kolam wetland dengan tanaman tashih sebagai fitoremediator dapat
menurunkan beberapa parameter seperti suhu, TDS, DO, Konduktivitas, Kekeruhan
sedangkan parameter TSS dan pH penurunannya fluktuatif tetapi perbedaan nilai pada
titik inlet ke titik outlet tidak berbeda signifikan

2. Tanaman Canna indica masih mempunyai nilai kadar dari logam berat seperti tembaga,
timbal, nitrat dan nitrit lebih tinggi di titik outlet pada kolam wetland.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran yang diajukan oleh penulis:

1. Perlu dilakukan perhitungan kerapatan populasi dari penanaman awal dalam mereduksi
parameter fisika dan parameter kimia untuk mengetahui waktu maksimal keefektifan
tanaman tasbih (Canna indica) dalam menyerap polutan. Dimana bentuk polutan juga
harus diselidiki untuk mekanisme penurunan kontaminan yang kemungkinan akan
muncul

2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu adanya pengamatan dalam upaya penanganan maupun
tindakan lebih lanjut dari penurunan logam oleh tanaman air yang lebih baik serta dapat
mempertimbangkan kemungkinan penyerapan logam berat yang dapat merusak tanaman

3. Untuk intansi perlunya optimalisasi dengan penambahan fasilitas laboratoium di Kawasan
IPLT, guna monitoring kualitas pengolahan tiap unit secara berkala dan penambahan unit

pompa untuk menguras endapan lumpur yang terakumulasi di bawah kolam pengolahan.

48
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